
Nisi Dominus Frusta adalah moto dalam bahasa Latin. Moto ini berasal
dari Mazmur 127 yang artinya Tanpa Tuhan, semuanya sia-sia. Ini
adalah moto kota Edinburgh, Skotlandia, yang muncul di lambang kota
tersebut, dan tertera pada dokumen-dokumen resmi kota Edinburgh.
Moto yang menekankan betapa pentingnya bergantung penuh kepada
Tuhan dalam segala aspek kehidupan yaitu: Membangun rumah,
menjaga keamanan dan membesarkan keluarga, karna tanpa Tuhan,
semuanya sia-sia. 

1. Karya Tuhan dalam membangun dan menjaga (Ay 1-2)
Ay.1 Pemazmur mengawali kalimatnya dengan mengatakan: Jikalau
bukan Tuhan yang membangun rumah, sia-sialah usaha orang yang
membangunya. Kata membangun dalam bahasa ibrani, berasal dari kata
banah  yang artinya: Membangun, membuat, mempersiapkan. Kata kerja
yang menjelaskan bahwa Tuhan adalah subjek yang aktif memulai,
mempersiapkan/membangun rumah, artinya Tuhan adalah inisiator
utama. Karena itu, tidak ada pembangunan yang berhasil dengan
mengabaikan Tuhan. Manusia memang bekerja dan merancang sebegitu
detail dengan mempertimbangan segala biaya, namun tanpa campur
tangan dan perkenanan Tuhan, segala usaha, persiapan, hingga
pembangunan rumah maupun kehidupan akan sia-sia. Kata “rumah”
dalam Perjanjian Lama sering kali memiliki berbagai makna, salah
satunya adalah “keluarga”.  Membangun keluarga tanpa kebergantungan
penuh kepada Tuhanpun adalah sia-sia. 
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Pemazmur juga mengatakan bahkan jikalau bukan Tuhan yang
mengawal kota, sia-sialah pengawal berjaga-jaga. Tuhan adalah
penjaga yang terjaga, Ia senantiasa mengawasi, memagari,
memperhatikan, melindungi, dan menyelamatkan umat-Nya.
Pandangan-Nya tidak pernah luput dari umat-Nya. Penjaga kota
memang sangat diperlukan untuk menjaga keamanan kota, tetapi
mereka adalah manusia yang bisa lelah dan melakukan kesalahan.
Untuk itu, diperlukan perkenan dan pertolongan Tuhan untuk menjaga
keamanan kota.
 
Pada ayat 2 diawali dengan kata bahwa sia-sialah kamu yang berlelah
mencari nafkah: Bangun pagi-pagi dan istrahat sesudah larut malam.
Kata sia-sia ada 3 kali disebutkan dalam Mazmur ini, menggambarkan
hidup yang berakhir frustasi, cemas: hampa/kosong, tidak berharga,
tak berarti, gelisah, dan tak menghasilkan buah. Dari nats ini, kita
dapat melihat bahwa, sering sekali frustasi muncul bukan karena
manusia tidak berusaha/bekerja, melainkan karena tidak bekerja tanpa
bergantung penuh kepada Tuhan. Pemazmur menyadari bahwa Tuhan
menyambut baik dan bahkan memerintahkan usaha serta keterlibatan
manusia dalam membangun rumah dan menjaga keamanan. Namun,
manusia harus dengan secara sadar mengakui dan menaruh
kebergantungan penuh pada pekerjaan dan berkat Tuhan bukan
kepada kekuatan manusia, karena yang timbul adalah kekosongan.
Orang yang bekerja keras dan bergantung penuh kepada kekuatan diri
sendiri akan berjerih lelah mencari nafkah. Tentu kerja keras sangat
diperlukan. Pemazmur mengecam hal ini sebagai cara hidup yang
rendah jika kerja keras itu semata-mata bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari akan makanan dan pakaian bagi diri sendiri dan
keluarga. Cara hidup yang lebih mulia dimulai dengan mempercayai
Tuhan dalam segala pekerjaan. Kerja dan usaha boleh kita lakukan,
tetapi kebergantungan harus kepada Tuhan. Tanpa Tuhan, usaha bisa
berubah menjadi jerih payah tanpa buah.

Hal penting yang harus diketahui bahwa, bukan hanya untuk keluarga,
pekerjaan dll maka kita bergantung kepada Tuhan, tetapi karena
memang Tuhan adalah kebutuhan jiwa kita. Blaise Pascal mengatakan
“there is a God-shaped vacuum in the heart of every person, and it can
never be filled by any created thing. It can only be filled by God, made
known through Jesus Christ.” Kitab Ratapan 3:24 juga mengatakan
bahwa Tuhan adalah bagian jiwa kita, sehingga sepatutnya jiwa kita
tidak boleh terpisah dari Tuhan. 



2. Keluarga adalah Anugerah (Ay 3-5)
Dari zaman dahulu, keluarga adalah unit dasar dan unsur terpenting
dalam masyarakat. Rumah dibangun untuk keluarga, kemanan kota
dijaga untuk keluarga juga. Dan Apabila, keluarga dikaruniai anak,
maka itu adalah anugerah bukan suatu beban. Anak-anak adalah tanda
kebaikan dan keajaiban Tuhan. Maka mereka harus dijaga, dididik,
diarahkan untuk tujuan mulia, seperti anak panah di tangan pejuang.
Mereka harus dibentuk dan dibimbing dengan hati-hati. Mereka harus
diarahkan dengan keahlian dan kekuatan. Mereka harus diberi
perhatian; jika tidak, mereka tidak akan terbang lurus. Mereka harus
diarahkan dan diberi tujuan; mereka tidak akan menemukan arahnya
sendiri. Mereka adalah perpanjangan dari kekuatan dan prestasi sang
prajurit. Mereka memiliki potensi untuk melakukan banyak kebaikan
atau kejahatan. Seperti anak panah: “Perumpamaan ini mengisyaratkan
bahwa anak-anak harus memiliki sesuatu yang lebih dari sekadar sifat
alamiah mereka; sebab anak panah tidak menjadi anak panah karena
pertumbuhannya, melainkan karena seni pembuatannya; demikian pula,
mereka harus menjadi anak-anak yang sifat alaminya disempurnakan
dan diperbaiki, serta dihaluskan oleh kasih karunia; dan dengan
demikian, mereka dijaga.

Jika membangun rumah tanpa Tuhan atau menjaga kota tanpa
bergantung pada Tuhan untuk melindunginya adalah perbuatan sia-sia,
maka mencoba membesarkan keluarga tanpa Tuhan adalah kebodohan
yang lebih besar lagi.  Untuk itu, mari kita dengan kesadaran penuh
bergantung, menyerahkan hidup, pekerjaan, keluarga, pergumulan
kepada Tuhan sang Inisiator dan penjaga kita. 

Mazmur 127:1-5 
Nyanyian ziarah Salomo. Jikalau bukan Tuhan yang membangun rumah, sia-sialah usaha orang yang

membangunnya; jikalau bukan Tuhan yang mengawal kota, sia-sialah pengawal berjaga-jaga. Sia-sialah
kamu bangun pagi-pagi dan duduk-duduk sampai jauh malam, dan makan roti yang diperoleh dengan
susah payah – sebab Ia memberikannya kepada yang dicintai-Nya pada waktu tidur. Sesungguhnya,

anak-anak lelaki adalah milik pusaka dari pada Tuhan, dan buah kandungan adalah suatu upah. Seperti
anak-anak panah di tangan pahlawan, demikianlah anak-anak pada masa muda. Berbahagialah orang
yang telah membuat penuh tabung panahnya dengan semuanya itu. Ia tidak akan mendapat malu,

apabila ia berbicara dengan musuh-musuh di pintu gerbang.
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PENERIMAAN MAHASISWA BARU
SEKOLAH TINGGI TEOLOGI TRINITY PARAPAT

T.A 2026/2027

Cinta Tuhan, Cinta Alkitab, Cinta UmatCinta Tuhan, Cinta Alkitab, Cinta Umat

Informasi lebih lanjut:  
0853 4945 4789
Panitia PMB

DAFTAR SEKARANG
Melalui Online

SCAN

ME

3356.0100.0012.308
a.n. Sekolah Tinggi Theologia Trinity 

Uang Pendaftaran dapat di
transfer ke:

Waktu Pendaftaran:

Juni-September 2026

Persyaratan & Biaya Kelas Reguler

Persyaran & Biaya Kelas Online

Khusus bagi para pekerja, pelayan
geraja/lembaga pelayanan;
Melampirkan Surat Rekomendasi dari
tempat kerja, gereja atau lembaga
pelayanan;
Melampirkan Fotokopi Ijazah terakhir;
Melampirkan Fotokopi Transkrip Nilai;
Biaya Pendaftaran : Rp. 250.000;
Biaya Pendidikan : Rp.700.000/bulan;
Biaya Pembangunan : Rp. 2.000.000;
Biaya Almamater, Topi dan Kaos :
Rp. 300.000;
Biaya Makan, tempat tinggal, dll saat onsite:
Rp. 300.000.

Terbuka untuk tamatan SMA/SMK sederajat;
Melampirkan Fotokopi Ijazah terakhir atau SKL
legalisir;
Biaya Pendaftaran : Rp. 150.000;
Biaya Pendidikan : Rp.700.000/bulan;
Biaya Pembangunan : Rp. 2.000.000;
Biaya Almamater, Topi dan Kaos : Rp. 300.000.



Camp Siswa 2026
Mohon doa dan dukungan untuk kegiatan Camp Siswa 2026 yang akan
dilaksanakan pada tanggal 26-28 Juni 2026 dengan target peserta sebanyak 150
orang, bertempat di Kampus STT Trinity Parapat. Kegiatan ini dilaksanakan rutin
setiap tahun, para peserta berasal dari berbagai SMA/SMK yang ada di
Kab.Samosir, Kab.Toba, Kab.Simalungun, Kota Siantar, dan Kota Medan. 

Informasi lebih lanjut:  
0821 6271 8181
Panitia PMB

Batas Pendaftaran:

24 Juni 2026

Donasi:

BCA. 5455 317 654
a.n. Yayasan Bina Dunia
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Tujuan Kuliah Umum:
1. Memperlengkapi mahasiswa/i STT Trinity Parapat dalam memahami metode

membaca dan menggali Alkitab secara benar dan bertanggung jawab.
2. Membentuk mahasiswa/i agar mampu menjadikan firman Tuhan sebagai dasar

dalam pelayanan di tengah jemaat dan masyarakat.
3. Membekali mahasiswa/i yang akan melaksanakan pelayanan selama dua bulan di

berbagai daerah supaya mampu menyampaikan firman Tuhan secara kontekstual,
relevan, dan membangun iman.

4. Menumbuhkan semangat pengabdian dan pelayanan yang berpusat pada
kebenaran Alkitab.

5. Mendorong mahasiswa/i untuk memiliki kehidupan rohani yang bertumbuh
melalui disiplin membaca dan mendalami firman Tuhan.

Kuliah Umum 
Metode "Baca Gali Alkitab"

26-27 Mei 2026, Auditorium Dr. Mangapul Sagala
Narasumber : St. Dr. Esar Hutahaean, M. Th. (Scripture Union Indonesia,
SUMUT)



Puji Tuhan! Bersyukur atas pemeliharaan dan penyertaan Tuhan bagi
seluruh sivitas akademika STT Trinity Parapat yang telah melaksanakan
Ibadah Syukur Penutupan Semester Genap dengan pemberita firman
Tuhan oleh Denni Boy Saragih, SKM., M.Div., M.Th., Ph.D. dilanjutkan
pengutusan mahasiswa praktek pelayanan 2 bulan ke berbagai gereja oleh
Pdt. Sipeni Giawa, S.Th.

Setiap proses akademis dan pembentukan karakter di semester ini boleh
dilewati hanya karena anugerah-Nya. Kini, saatnya melangkah ke ladang
pelayanan yang sesungguhnya. Selamat melayani kepada seluruh
mahasiswa yang diutus! Kiranya Roh Kudus menyertai, memimpin, dan
memakai setiap langkah kalian untuk menjadi berkat dan saksi Kristus
selama 2 bulan ke depan.

Soli Deo Gloria. 

Ibadah Syukur Akhir Semester Genap & Pengutusan Pelayanan
28 Mei 2026, Auditorium Dr. Mangapul Sagala

Kebersamaan Sivitas STT Trinity Parapat
Rekreasi Sivitas Akademika STT Trinity Parapat setelah ibadah Penutupan
Semester Genap T.A 2025/2026 di Bukit Gibeon.
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Marketplace Ministry STT Trinity Parapat
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I. Bersyukur untuk beberapa ibadah rutin yang telah dilaksanakan :

II.

Ibadah Rutin Pelaku Usaha
Rabu, 3 Juni 2026, Pantai Bebas Parapat

Pengkhotbah: Pdt. Sipeni Giawa, S.Th. (alumni)

Pemimpin Pujian : Fermata Siregar, S.Th. (alumni)

1.

Ibadah Rutin Karyawan bersama Manager Hotel, Bapak Ridolly Butarbutar
Kamis, 4 Juni, Aula Hotel Grand Tamaro Parapat

Pengkhotbah: Pdt. Sipeni Giawa, S.Th. (alumni)

Pemimpin Pujian : Fermata Siregar, S.Th. (alumni)

2.

Ibadah Oikumene Kantor Kepala Desa Sioonggang Utara, Lumban Pea, 
Kabupaten Toba.

Jumat, 5 Juni 2026, Aula Kantor Kepala Desa

Bersyukur tim marketplace ministry

diberi kesempatan melayani pertama

kali di ibadah Oikumene ini, dihadiri

oleh seluruh perangkat desa,

masyarakat, dan perwakilan ASN dari

kecamatan Lumban Julu, pemberita

firman Tuhan oleh Pdt. Sipeni Giawa,

S.Th.



Bersyukur para dosen dan Staf STT Trinity Parapat telah melaksanan
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di Pulau Nias pada tanggal
8 – 9 Juni 2026, yang mana mereka semua adalah alumni STT Trinity. Puji
Tuhan, Ia terus memakai alumni-alumni STT Trinity memberitakan Injil
kerajaan Allah.

Pengabdian kepada Masyrakat (PkM)
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Pembinaan Badan Pengurus Harian
Majelis Jemaat dan Koordinator
Kelompok Keluarga Gereja AMIN di
Balai Pertemuan Adolf Gea, Selasa,
09 Juni 2026, Pukul: 13.00-17.00
WIB, Narasumber: Salomo
Sihombing, M.Th, Samuel Manik, M.
Si, Amsal Simarmata, M.Th, dan
Jenrianto Sagala, M.Th.

Kegiatan PkM antara lain:

Pembekalan kerohanian bagi siswa/i SMP
Swasta Kristen Tomosa I dengan Topik:
"Saya Siswa, saya Milik Kristus", Selasa,
09 Juni 2026, Pukul: 07.30-08.30,
Narasumber: Salomo Sihombing, M.Th,
Samuel Manik, M.Si.

Pembekalan kerohanian bagi siswa/i
SMP Swasta Kristen Tomosa II
dengan Topik: "Saya Siswa, saya
Milik Kristus", Selasa, 09 Juni 2026,
Pukul: 07.30-08.30, Narasumber:
Vivi Sagala, M.Th. dan Anne
Sitanggang, S.Th.

Pembekalan kerohanian bagi siswa/i
SMK Swasta Kristen Tomosa I dengan
Topik: "Saya Siswa, saya Milik
Kristus", Selasa, 09 Juni 2026, Pukul:
07.30-08.30, Narasumber: Pdt. Peni
Giawa, S,Th dan Amsal Simarmata,
M.Th.

Pembekalan kerohanian bagi siswa/i
SMA Swasta Kristen Tomosa I dengan
Topik: "Saya Siswa, saya Milik
Kristus", Selasa, 09 Juni 2026, Pukul:
07.30-08.30, Narasumber: Fermata
Siregar, S.Th dan Jenrianto Sagala,
M.Th.



Halo para Dosen, Peneliti,
Mahasiswa Pascasarjana, dan
Pecinta Kajian Teologi. Jurnal
Teologi Trinity (JTT) membuka
kesempatan bagi anda untuk
mengirimkan artikel ilmiah terbaik
untuk diproses dan diterbitkan
pada edisi berikutnya (Juni 2026).
Kami mengundang tulisan-tulisan
dengan lingkup penelitian
sebagaimana tertera pada flyer.

Disewakan Gedung Auditorium
Dr. Mangapul Sagala | Kampus STT

Trinity Parapat

CALL FOR PAPERS

Informasi lebih lanjut:  
0821 6240 0810
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Pembicara Kebaktian Kebangunan
Rohani (KKR) dengan Topik "Nias Bagi
Kemuliaan Tuhan" bertempat di Gedung
Gereja AMIN Jemaat Onowaembo, Senin,
08 Juni 2026, Pukul: 19.00-20.00,
Narasumber: Anne Sitanggang, S.Th.



Visi
Sekolah Tinggi Teologi yang
menghasilkan hamba-hamba Tuhan
yang memiliki spiritualitas, moral dan
keteladanan yang baik. Dengan
demikian, siap menjadi teolog, misiolog,
serta pelayan dalam berbagai bidang
kehidupan untuk dipersembahkan bagi
pembangunan gereja dan bangsa serta
dunia.

Visi & Misi
Misi

Menyelenggarakan pendidikan
teologi sarjana dan pasca sarjana
untuk mengajar dan mendidik
mahasiswa STT Trinity menjadi
teolog, misiolog serta pelayan yang
kritis, kreatif dan memiliki moral
kristiani yang baik, serta mau
mengabdi bagi gereja dan
masyarakat.

Mengadakan kerja sama dengan
sekolah-sekolah Tinggi Teologi di
dalam maupun di luar negeri.

Menjadi STT yang memiliki tatakelola
baik.

Follow Us
untuk update kegiatan STT Trinity Parapat

Sekolah Tinggi Teologi Trinity @stttrinitySTT TRINITY OFFICIAL

@stttrinity Website: https://stttrinity.ac.id/ 

Email: info@stttrinity.id

Bagi Bapak/Ibu yang ingin ambil bagian mendukung pelayanan STT

Trinity dalam bentuk doa, dana dan sumber daya lainnya, kami

menyambutnya dengan sukacita. Tuhan Yesus memberkati. 

Nomor Rekening:

Operasional:

BCA. 5455 317 654
a.n. Yayasan Bina Dunia

Khusus Pembangunan:

Mandiri. 107 000 674 3142
a.n. Sekolah Tinggi Teologi Trinity Parapat

Untuk informasi lebih lengkap silahkan menghubungi saudari  
Novi Simbolon - 0857 1478 2885

(Divisi Public Relation STT Trinity Parapat)
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